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RINGKASAN 

 

Pemanfaatan teknologi informasi di Desa Banaran, Galur, Kulon Progo merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mempromosikan potensi wisata yang ada. Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) menjadi salah satu destinasi wisata yang menarik wisatawan baik dari 

dalam maupun luar negeri. Potensi wisata di DIY terus digali salah satunya dengan 

pembentukan desa wisata. Adanya desa wisata akan meningkatkan peningkatan asli desa. 

Selain itu, potensi wisata yang ada di desa wisata juga perlu dikembangkan agar memiliki 

daya tarik untuk wisatawan. Kalurahan/Desa Banaran menjadi salah satu desa yang memiliki 

potensi wisata. Pada desa tersebut, terdapat Pantai Trisik yang indah. Di pantai tersebut, 

wisatawan dapat menikmati keindahan desa di pesisir pantai. Pantai yang landai dengan 

hamparan pasir hitam dibatasi oleh muara sungai Progo di sebelah Timur. Selain pantai, 

potensi wisata lainnya juga terus dikembangkan. Agar wisata yang terdapat di Desa Wisata 

Banaran dapat diketahui oleh banyak orang, tentunya diperlukan sharing informasi yang 

dikemas secara menarik. Dengan adanya sistem informasi PENAKU yang dibangun, 

wisatawan lebih mudah dalam mengakses potensi wisata yang ada di Desa Banaran. Berbagai 

paket wisata tersedia dan dapat di booking melalui sisfo PENAKU. Minimnya pengetahuan 

pengelola Desa Wisata dalam mengelola sisfo perlu diberikan pelatihan terkait tata cara 

mengelola sisfo yang benar, sehingga dapat meningkatkan minat pengunjung.  
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I. PENDAHULUAN  

Peran teknologi sangat besar dalam kehidupan manusia. Dengan adanya 

teknologi, berbagai aktifitas manusia dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 

Penggunaan sosial media yang terus meningkat juga membuat penyebaran 

informasi mudah untuk dilakukan. Setiap orang dapat mengakses konten yang 

diunggah tanpa adanya batasan waktu. Media sosial menjadi salah satu opsi 

promosi berbagai macam produk salah satunya adalah produk pariwisata 

(Romadhan & Rusmana, 2017). Konten yang diposting di sosial media dapat 

berupa gambar maupun video. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)  menjadi salah satu destinasi wisata yang 

diimpikan oleh banyak wisatawan. Yogyakarta sendiri dikenal sebagai kota 

pendidikan dan kota budaya. Ragam wisata kebudayaan menjadi daya tarik 

tersendiri. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara(Riani, 2021). Kini, potensi 

wisata di DIY terus digali. Potensi desa wisata terus digali agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Hadi, 2019). Salah satu destinasi 

wisata yang sedang digencarkan adalah konsep desa wisata. pengembangan 

desa wisata juga dapat memberikan dampak pemerataan pembangunan hingga 

tingkat desa dan mengangkat tingkat perekonomian masyarakat(Hari Nalayani, 

2016). 
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Desa Wisata adalah sebuah area atau daerah pedesaan yang memiliki daya tarik 

khusus yang dapat menajadi daerah tujuan wisata (Chaerunissa & Yuniningsih, 

2020). Salah satu desa dengan destinasi wisata yang menarik perhatian adalah 

Desa Banaran, Galur, Kulon Progo. Di desa tersebut terdapat pantai Trisik 

yang menawarkan suasana pedesaan pesisir pantai. Hal tersebut menjadi daya 

tarik bagi wisatawan. Namun, agar dapat menjadi destinasi wisata yang 

menarik tentunya dibutuhkan pengelolaan yang baik. Selain itu, promosi juga 

diperlukan agar keberadaan wisata pada desa wisata dapat diketahui oleh 

khalayak. 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan promosi. Di era 

digital saat ini, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan teknologi.  Pemanfaatan konten kreatif dapat dilakukan untuk 

mempromosikan desa wisata(Hanief et al., 2022). Konten kreatif  adalah 

bentuksajian informasi  yang  di  dalamnya  dapat  berupa  hiburan,  berita  atau 

informasi lain yang disajikan secara orisinil melalui media baru(new media). 

Konten kreatif dapat berupa artikel, video, audio maupun multimedia yang 

diunggah di Internet (Zulfa et al., 2021). Pembuatan konten yang dapat 

menarik pengunjung membutuhkan skill. Untuk tempat wisata baru juga 

diperlukan video promosi untuk citra destinasi positif dan kepuasan khalayak 

sehingga dapat meningkatkan keinginan wisatawan untuk berkunjung ke 

tempat wisata (Wahyu et al., 2022). Oleh karena itu, pengelola desa wisata 

perlu pengetahuan terkait pembuatan konten kreatif.  

Saat ini, pembuatan konten kreatif dapat dilakukan dengan mudah. Salah satu 

aplikasi atau situs yang dapat digunakan untuk pembuatan konten kreatif 

adalah Canva. Aplikasi tersebut merupakan aplikasi desain grafis yang 

menjembatani penggunanya agar dengan mudah merancang berbagai jenis 

material kreatif secara online(Hijrah et al., 2021). Dengan canva, pengelola 

dapat mulai membuat poster dan video pendek tentang destinasi wisata yang 

ada pada Desa Wisata Banaran. 
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1. Peta Lokasi Mitra 

Jarak antara Universitas Bina Sarana Informatika dengan Desa Banaran, 

Galur, Kulon Progo Yogyakarta, yaitu 29,3 Km. 

 

Gambar 1. Lokasi Jarak Mitra dengan Kampus UBSI 

 

2. Permasalahan Mitra 

Mitra Desa Banaran merujuk pada pemanfaatan Teknologi dalam 

Pemasaran Paket Wisata. Berikut ini beberapa permasalahan yang mungkin 

dihadapi oleh mitra: 

a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik pengambilan 

bahan konten: Mitra mungkin belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup dalam pengambilan gambar atau take video 

sebagai bahan untuk pembuatan konten promosi. Hal ini dapat menjadi 
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hambatan dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk menarik 

wisatawan. 

b. Belum adanya sistem informasi desa wisata untuk mengenalkan potensi 

desa wisata yang dimiliki. 

c. Kurangnya pengetahuan untuk mengelola sistem informasi desa wisata 

PENAKU yang telah dibuat. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra 

Desa Wisata Banaran ini dilaksanakan melelui beberapa tahap: 

1. Survey menggali informasi untuk menemukan aspirasi kebutuhan 

mitra 

2. Menetapkan materi dan jenis pelatihan 

3. Menyiapkan materi beserta peralatan pedukung 

4. Menyusun anggaran bahan pelatihan khususnya pengolahan makanan 

dan minuman 

5. Menyusun proposal pelaksanaan  

6. Mengadakan quesioner sebelum pelaksanaan pelatihan 

7. Palaksanaan pelatihan pengelolaan sisfo  

8. Dokumentasi kegiatan 

9. Pengambilan data quesioner setelah pelaksanaan pelatihan 

10. Evaluasi pelaksanaan pelatihan 

11. Penyusunan laporan 

 

Adapun tugas dari ketua dan masing-masing anggota pengabdian sebagai 

berikut: 

1. Ketua Pelaksana  

Nama :  Supriyanta, M.Kom 

Tugas : 

a. Bertanggung jawab dan merancang program pengabdian masyarakat 

b. Menyusun materi pengabdian 

c. Melaksanakan Pelatihan pengelolaan sistem informasi PENAKU  
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2. Koordinator Tutor 

Nama :  Sardiarinto, M.Kom 

Tugas : 

a. Melakukan pendekatan kepada mitra  

b. Menyampaikan materi pengelolaan sistem informasi PENAKU 

3. Anggota  

Nama :  Indriyanti, M.Kom 

Tugas : 

a. Melakukan pendekatan kepada mitra  

b. Mempersiapkan pelaksanakan program 

c. Menyusun Proposal dan laporan pengabdian masyarakat 

d. Membuat press release 

e. Membuat kuesioner untuk peserta 

 

Team Mahasiswa yang dilibatkan dalam Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

adalah sebagai berikut: 

1.  Nama : Angelina Tabitha RH  

NIM : 12220406 

Tugas : 

a. Membantu persiapan pelaksanaan pengabdian 

b. Membuat dokumen penunjang pengabdian 

c. Membuat dokumentasi kegiatan 

  

2. Nama : Selviana Dwi Sari Arsanti 

NIM : 12220446 

Tugas :  

a. Membantu persiapan pelaksanaan pengabdian 

b. Membagikan/Mengumpulkan kuesioner pengabdian kepada peserta 

c. Merekap kuesioner pengabdian 

 

3. Nama : Ayu Ani Masona 

NIM : 12220535 

Tugas :  

a. Membuat press release 

b. Membantu membuat dokumentasi kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Desember 

2023 secara Luring (tatap muka) dengan menerapakan prokes. Berikut ini 

informasi detailnya: 

Hari           :   Sabtu 
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Tanggal     :   16 Desember 2023 

Waktu      :   08:00 WIB – 12:00 WIB  

Tempat   : Balai Desa Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten 

         Kulon Progo, DIY 

III. LUARAN YANG DI CAPAI (OUTPUT) 

Luaran yang di capai dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah 

website sistem  

Tabel 3.1 

Luaran dan Target Capaian 

 

No Jenis Luaran 
Indicator 

Capaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Tidak Ada 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)  Ada 

3 Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam bidang 

ekonomi  

Ada 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Tidak Ada 

5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat  Ada 

6 Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra 

masyarakat umum) 

Tidak Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang  Ada 

8 

Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak cipta, 

merek dagang, rahasia dagang, desain produk industri, 

perlindungan varietas tanaman, 

perlindungan topografi) 

Tidak Ada 

9 Buku ajar  Tidak Ada 

 

Link Press Release berita online pada media LPPM UBSI: 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-

workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran 

. 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Dengan dilaksanakan pengabdian masyarakat manfaat yang diperoleh adalah: 

a. Pengelola Desa Wisata Banaran mendapatkan tambahan pengetahuan 70% 

tentang sistem informasi 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran
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b. Meningkatnya keterampilan pengelola Desa Wisata Banaran sebesar 80% 

dalam mengelola sistem informasi 

c. Meningkatnya kunjungan wisatawan 70% ke Desa Wisata Banaran 

 

V. REALISASI BIAYA 

Rincian rencana anggaran biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian 

pada masyarakat, meliputi: 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Pengadaan Materi    30 Eksempar  20.000   600.000 

2 Spanduk   1  Pcs 250.000   250.000 

3 Sewa Server  1  tahun        769.000  769.000 

4 Kuota Internet 35 Paket         35.000 1.050.000 

Total Belanja Bahan  2.669.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Konsumsi  35 Box  20.000 700.000  

2  Snack 35 Box   15.000  525.000 

3  Air Meneral  3  Dus  25.000  75.000 

Total Belanja Barang Non Operasional  1.300.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Transportasi Survey  5 Orang  75.000    375.000  

2  Transportasi Pelatihan 5 Orang  75.000      375.000 

Total Biaya Perjalanan  750.000 

BIAYA PUBLIKASI 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Publikasi Artikel Berita 1 kali  200.000 200.000 

Total Biaya Publikasi  200.000 

Total Keseluruhan  4.919.000 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penyelenggaraan pengabdian masyarakat oleh Program 

Studi Sistem Informasi Kampus Kota Surakarta dengan tema pelatihan 

pengelolaan sistem informasi PENAKU, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

tersebut telah sukses dilaksanakan dan memberikan manfaat yang besar bagi 



8 
 

kedua belah pihak. Desa Wisata Banaran sebagai mitra berhasil memberikan 

kontribusi yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Pengelola Desa Wisata Banaran berhasil meningkatkan keterampilan mereka 

dalam pengelolaan sistem informasi PENAKU sebagai salah satu media 

promosinya. 

 

2. SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: 

1. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala 

2. Kegiatan ini dapat dikembangkan dengan menambahkan materi pelatihan 

lain yang sesuai dengan kebutuhan Desa Wisata. 
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B. Absen Peserta 
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C. Surat Keterangan Mitra/Instansi 
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D. Press Release  

 

 

 
 

Link Press Release berita online: 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-

workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran 

 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/universitas-bina-sarana-informatika-melaksanakan-workshop-pengelolaan-sistem-informasi-penaku-desa-banaran
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E. Dokumentasi 

FOTO DOKUMENTASI PENGABDIAN MASYARAKAT  

Workshop Pengelolaan Sistem Informasi Penaku Desa Banaran 
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